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Sejarah Indonesia bisa dikatakan bercorak androcentric, narasi tentang masa lalu di Indonesia hanya
berpusat di sekitar kegiatan laki-laki. Sementaraitu, studi tentang perempuan masih terbatas dan didominasi
dengan tema pemberdayaan perempuan atau gender mainstreaming bukan women history yang lebih
mengutamakan perspektif feminisnya daripada gender. Maka dari itu, penelitian ini akan membahas tentang
pemberdayaan perempuan pada masa Pendudukan Jepang melalui Fujinkai.

Masalah yang dibahas adalah bagaimana negara mengubah Fujinkai menjadi mesin politik dalam
memobilisas kekuatan rakyat selama masa perang dengan menggunakan ideologi negara pada feminis
Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan perspektif baru tentang Fujinkai yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya, yaitu cara otoritas selama pendudukan Jepang menggunakan ideologi. Dalam
kasus ini, ideologi negara tentang feminisme Jepang diinternalisasi dan diimplementasikan ke Fujinkai
untuk membangun kekuatan masyarakat di daerah pendudukan di Jawa untuk mendapatkan kemenangan
dalam Perang Asia Timur Raya.

Teori yang digunakan dalam memahami isu penelitian ini adalah teori ideologi dari Franz Schurmann.
Sebagai ideologi praktis, penelitian ini juga menggunakan teori gender oleh Abbot, Moore, dan
Suryakusuma. Bahkan, penelitian ini menggunakan pendekatan teori komparatif sebagai alat analisis dalam
mengungkapkan permasal ahan.
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Indonesia history can be considered as having androcentric pattern since it rsquo s past narrationsin
Indonesia occured and centered solely on the men activity. The women, both as an object and a discourse in
history are one of the missing elementsin Indonesia history. Therefore, this study will discuss about the
empowerment of women during the Japanese Occupation through Fujinkai.

The main issue discussed in this research is the way the state altered Fujinkai to political machinein
mobilizing people power during war time by employing the state ideology on Japanese feminity. The
objective of thisresearch isto get a new perpective on Fujinkai which differed from previous researches,
i.e.the way the authority during Japanese occupation used ideology. In this case, the state ideology on
Japanese femininity internalized and implemented into Fujinkai to build people power in occupation areain
Javato gain victory in Greater East AsiaWar.

The theory used in understanding the issue of the research is the ideology theory by Franz Schurmann. As
practical ideology, this research also used theory of gender by Abbot, Moore, and Suryakusuma. Moreover,
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this research used comparative theory approach as analysis tool in revealing the issue.



